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Siti Alfiyah :  Penerapan Model Pembelajaran Cooperative NHT (Numbered Heads Together) 

Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Pada Pokok Bahasan Bilangan 

Romawi  Mata Pelajaran Matematika Kelas IV SDN  1 Karangwangun 

Kecamatan Babakan Kabupaten Cirebon”. 

  

Kegiatan pembelajaran Matematika dewasa ini kurang menunjang terhadap 

kreatifitas dan kerjasama siswa dalam melakukan pembelajaran yang pada akhirnya 

akan berpengaruh terhadap hasil prestasi belajar siswa itu sendiri. Salah satu 

penyebabnya adalah guru masih terbiasa hanya memberikan teorinya saja tanpa 

melakukan strategi-strategi dalam melakukan pembelajaran dikelas bersama siswa. 

Pembelajaran matematika ditingkat sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah harus dibekali 

dengan strategi yang dapat diminati siswa sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar 

siswa, salah stunya dengan menggunakan model pembelajaran NHT (Numbered Heads 

Together) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji Penerapan Model Pembelajaran 

Numbered Heads Together Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Pada Pokok 

Bahasan Bilangan Romawi  Mata Pelajaran Matematika Kelas IV SDN  1 

Karangwangun Kecamatan Babakan Kabupaten Cirebon 

Dengan menerapkan model Pembelajaran Numbered Heads Together maka 

peserta didik akan selalu terlibat secara langsung dalam pembelajaran, sehingga dengan 

keterlibatan ini materi yang dibahas akan selalu teringat, hal ini sesuai dengan perinsip 

lerning by doing yang menyatakan bahwa pembelajaran akan cepat dikuasai peserta 

didik dengan peserta didik tersebut ikut aktif dalam pembelajaran 

 Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan sebanyak tiga siklus. Lokasi 

penelitian ini adalah SD Negeri I Karangwangun Kecamatan Babakan Kabupaten 

Cirebon. Jenis data dalam penelitian ini menggunakan data kualitatif dan data 

kuantitatif, sumber data adalah dengan menggunakan data teoritik yaitu dengan 

pengambilan data yang dilakukan dari buku-buku keperpustakaan dengan masalah yang 

diteliti dan data empirik yaitu data yang diperoleh dari hasil penelitian secara langsung, 

metode pengumpulan data menggunakan observasi, dokumentasi dan tes, analisi data 

yang digunakan yaitu dengan menggunakan deskriptif persentase. 

 Hasil penelitian menunjukan adanya peningkatan prestasi belajar Matematika 

kelas IV melalui Penerapan Model Pembelajaran Cooperative NHT (Numbered Heads 

Together), dapat dilihat dari hasil observasi dari tiap siklusnya. Pada siklus I aktivitas 

siswa rata-ratanya baru mencapai 51,67. Pada siklus II menjadi 75, pada siklus III naik 

mencapai rata-rata 96,67. Adapun hasil tes rata-rata nilai hasil belajar kelompok pada 

siklus I 57,5. Pada siklus IIrata-ratanya  menjadi 79,17. Kemudian pada siklus III 

mencapai 95,83. Sedangkan nilai tes individu Pada siklus I rata-rata nilai kelas 

mencapai 53,67. Pada siklus II rata-rata nilai kelas 71,17. Pada siklus III nilai rata-rata 

kelas menjadi 87,67. Hal ini berarti adanya pengaruh penerapan Model Pembelajaran 

Numbered Heads Together) Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Pada Pokok 

Bahasan Bilangan Romawi  Mata Pelajaran Matematika Kelas IV SDN 1 

Karangwangun. 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu faktor yang memiliki peranan penting dalam mempengaruhi 

kemajuan dan perkembangan suatu bangsa adalah pendidikan. Pendidikan 

memiliki peranan penting dalam mempersiapkan sumberdaya manusia yang 

berkualitas dan mampu berkompetensi dalam perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi, sehingga pendidikan dilakukan dengan sebaik-baiknya untuk 

memperoleh hasil maksimal. Pendidikan hendaknya dikelola dengan baik, baik 

secara kualitas maupun kuantitas.  

Pendidikan adalah usaha sadar membentuk manusia menuju kedewasaanya, 

baik secara mental, intelektual maupun emosioal. Pendidikan juga adalah sarana 

untuk menyiapkan generasi masa kini sekaligus masa depan. Hal ini dapat 

diartikan bahwa proses pendidikan yang dilakukan saat ini bukan semata-mata 

untuk hari ini melainkan untuk masa depan. Dalam mencapai tujuan pendidikan 

nasional, pelaksanan dan segala kegiatan pendidikan sudah diarahkan dalam 

Undang-Undang Republik Indonesia No.20 Tahun 2003 disebutkan bahwa:  

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 

dan menjadi warga negara yang demokrasi serta bertanggung jawab 

(Depdiknas, 2003: 3) 

 

Sejalan dengan upaya mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi, 

sekolah merupakan lembaga formal penyelenggaran pendidikan. Sekolah Dasar 
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(SD) sebagai salah satu lembaga formal dasar yang bernaung di bawah 

departemen pendidikan nasonal mengemban misi dasar dalam memberikan 

kontribusi  untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. Untuk mencapai tujuan 

pendidkan nasional,  maka disusun kurikulum yang merupakan komponen penting  

dan dari sistem pendidikan sekaligus pedoman pelaksanan pengajaran pada semua 

jenis dan tingkat sekolah. 

Pendidkan Matematika perlu diberikan kepada peserta didik sejak dini untuk 

membekali peserta didik agar mampu berfikir logis, analitis, sistematis, kritis dan 

kreatif, serta mampu bekerja sama. Kompetensi tersebut sangat dibutuhkan 

peserta didik agar dapat memiliki kemampuan bagaimana memperoleh, 

mengelolah dan memanfaatkan informasi sehingga dapat bertahan hidup pada 

keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, dan kompetetif. 

Matematika dianggap pelajaran yang sangat sulit. Tapi, ada juga yang 

menyenangi pelajaran matematika. Segala cara dan usaha diakukan untuk  dapat 

mewujudkan adanya pemahaman belajar yang baik pada mata pelajaran 

matematika. Banyak usaha yang dilakukan orang tua untuk membantu putra- 

putrinya mengikuti bimbingan belajar di sekolah, mendatangkan guru privat 

dirumah, dan mengikuti bimbingnan di tempat kursus. 

Agar siswa dapat menerima dan memahami mata pelajaran matematika 

dengan baik, maka diperlukan usaha untuk menarik perhatian siswa, salah satunya 

dengan cara memberikan suasana pembelajaran yang lebih menyenangkan dengan 

menggunakan model pembelajaran numbered heads together. Dengan 

menerapkan model pembelajaran numbered heads together merupakan cara 
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belajar  Cooperative atau beberapa kelompok dimana anak dikelompokan menjadi 

beberapa kelompok, setiap siswa dalam setiap kelompok, setiap siswa dalam 

setiap kelompok mendapat nomor, guru member tugas kepada setiap siswa 

berdasarkan nomor. Jadi setiap siswa memiliki tugas berbeda. Maka siswa yang 

awalnya menganggap pelajaran matematika sangat sulit akan berubah 

menganggap pembelajaran matematika sangat mudah bahkan menyenanginya. 

Sehingga kegiatan pembelajaran yang diharapkan akan tercapai dengan baik. 

model pembelajaran numbered heads together dalam matematika akan dapat 

membantu para siswa  meningkatkan sikap positif siswa dalam matematika. Para 

siswa secara individu membangun kepercayaan diri terhadap kemampuannya 

untuk menyelesaikan masalah-masalah matematika, sehingga akan mengurangi 

bahkan menghilangkan rasa cemas terhadap matematika yang banyak dialami para 

siswa. Model pembelajaran numbered heads together juga sangat bermanfaat bagi 

para siswa yang heterogen. Dengan menonjolkan interaksi dalam kelompok, 

model belajar ini dapat membuat siswa menerima siswa lain yang berkemampuan 

dan berlatar belakang berbeda.  

Namun, berdasarkan hasil pengamatan peneliti kenyatan yang terjadi 

memperlihatkan kejadian yang sebaliknya sebagian besar pembelajaran 

matematika masih bersifat konvesional, proses pembelajaran masih terfokus pada 

guru sebagai sentral pembelajaran dan dalam memberikan konsep matematika 

dengan menggunakan hafalan, tanpa mengetahui prosesnya dan sangat minim 

sekali member kegiatan belajar siswa, maka yang terjadi pembelajaran menjadi 

kurang bermakna bagi siswa. 
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Fenomena diatas tidak jauh berbeda dengan yang terjadi pada proses 

pembelajaran matematika di kelas IV SDN I Karangwangun Kecamatan Babakan 

Kabupaten Cirebon, bahwa selama proses pembelajaran matematika siswa masih 

belum memahami konsep matematika secara utuh, karena mereka memahaminya 

secara parsial tanpa mengetahui bagai mana dan darimana konsep-konsep 

matematika tersebut diperoleh, melainkan langsung menghafal konsep yang sudah 

ada sehingga mereka mengalami kesulitan dalam memecahkan permasalahan 

yang tidak sesuai dengan konsep-konsep yang mereka ketahui atau yang mereka 

sudah hafal.  

Berdasarkan pada paparan diatas maka dapat disimpulkan pembelajaran 

dengan pendekatan konvesional  yang terjadi dilapangan masih banyak yang tida 

sejalan dengan fungsi pendidkan sebagai srana mengembangkan kemampuan dan 

aktivitas siswa. Sehingga peneliti termotivasi untuk berupaya meningkatkan 

proses pembelajaran dikelas lebih baik, Khususnya pada mata pelajaran 

matematika tentang  Bilangan Romawi di Sekolah Dasar kelas IV Sekolah Dasar 

Negri I karangwangun Kecamatan Babakan Kabupaten Cirebon dengan 

menggunakan model pembelajaran numbered heads together. 

Pemilihan model pembelajaran numbered heads together didasari pada 

temuan lapangan khususnya di SD Negeri I Karangwangun, siswa masih belum 

memahami konsep matematika secara utuh seperti yang sudah dipaparkan 

sebelumnya sehingga sebagian besar siswa masih menganggap mata pelajaran 

matematika menjenuhkan dan sulit. Melalui model pembelajaran numbered heads 

together dalam penelitian ini siswa diharapkan mampu memandang matematika 
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sebagai mata pelajaran yang mudah serta menyenangkan, sehingga mereka 

mampu memahami konsep matematika secara utuh dan benar. 

 Materi tentang Bilangan Romawi dipilih peneliti, karena merujuk pada hasil 

informasi dari guru kelas yang mengajar pada tingkat sebelumnya bahwa sebagian 

besar siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep Bilangan 

Romawi. Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan, peneliti tergerak 

untuk melakukan penelitian dengan judul “penerapan model pembelajaran 

cooperative NHT (numbered heads together) dalam meningkatkan prestasi 

belajara siswa pada Pokok Bahasan Bilangan Romawi Mata Pelajaran Matematika 

Kelas IV .” 

B. Perumusan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar  belakang masalah, maka dapat didefinisikan sebagai 

berikut : 

a. Guru belum menerapkan strategi yang tepat dalam melaksanakan 

pembelajaran Matematika, selama ini guru matematika dalam proses 

belajar mengajar di dalam kelas hanya menggunakan metode yang sama 

seperi metode ceramah saja. 

b. Sebagian  siswa kurang memiliki minat yang besar untuk belajar 

matematika karena mereka menganggap sulit. Agar siswa  senang belajar 

matematika dan tidak menganggap pelajaran matematika sulit, guru 

dalam menyampaikan pembelajaran matematika  tidak hanya 
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menggunakan metode dan model pembelajaran yang selalu sama agar 

tidak menjenuhkan. 

c. Guru masih mendominasi dalam proses pembelajaran, siswa kurang 

dilibatkan secara aktif. Terbukti pada saat menyampaikan pelajaran 

matematika di kelas guru menggunakan metode ceramah saja dan tidak 

melibatkan siswa dalam proses pembelajaran dengan tida memberikan 

kesempatan siswa untuk bertanya . 

d. Prestasi siswa masih rendah dalam pembelajaran matematika terlihat dari 

nilai tes siswa yang masih dibawah KKM. Agar prestasi belajar siswa 

meningkat guru harus menerapkan strategi yang tepat dalam  

melaksanakan pembelajaran matematika. 

2. Pembatas Masalah 

Dengan keterbatasan penulis dalam mengkaji suatu permasalahan, maka 

penulis membatasi permasalahan lebih menitik beratkan pada pembahasan 

tentang penerapan Model Pembelajaran NHT (numbered heads together) 

dalam meningkatkan prestasi belajar siswa Pada Pokok Bahasan Bilangan 

Romawi  Mata Pelajaran Matematika Kelas IV. 

3. Pertanyan Penelitian 

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka di dapat pertanyan 

penelitian ( Question Research )  sebagai berikut : 

a. Bagaimana aktivitas siswa pada penerapan model pembelajaran NHT 

(Numbered Heads Together)  pada pembelajaran Matematika materi 

Bilangan Romawi di kelas IV SD? 
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b. Bagaimana prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Matematika materi 

Bilangan Romawi dengan menggunakan model pembelajaran Numbered 

Heads Together di kelas IV SD? 

c. Apakah terdapat peningkatan prestasi belajar siswa melalui penerapan 

model pembelajaran Numbered Heads Together  pada mata pelajaran 

Matematika materi Bilangan Romawi di kelas IV SD? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang dikemukakan di atas, secara umum 

penelitian ini bertujuan untuk pengaruh model pembelajaran Numbered Heads 

Together  terhadap prestasi belajar siswa pada Pokok Bahasan Bilangan Romawi 

Mata Pelajaran Matematika Kelas IV SD. Adapun secara lebih rinci penelitian ini 

bertujuan untuk: 

1. Untuk mengetahui aktivitas penerapan model NHT (Numbered Heads 

Together)  pada pembelajaran Matematika. 

2. Untuk mengetahui prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Matematika 

materi Bilangan Romawi dengan menggunakan model pembelajaran 

Numbered Heads Together.  

3. Peningkatan penerapan model Numbered Heads Together terhadap hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran Matematika materi Bilangan Romawi. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan manfaat 

bagi siswa, guru dan sekolah serta bagi para pengajar dalam memilih dan 
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meningkatkan  pembelajaran matematika di sekolah dasar khususnya dalam 

pembelajaran materi bilangan Romawi.  

1. Manfaat Bagi Siswa 

a. Diharapkan aktivitas dan prestasi beajar peserta didik semakin meningkat 

b. Diharapkan peserta didik lebih tertarik dan aktif dalam mengikuti 

pelajaran Matematika. 

c. Diharapkan peserta didik memiliki kecakapan mengenal pribadi, 

kecekapan berfikir ilmiah dan kecakapan sosial. 

d. Dengan menggunakan model pembelajaran NHT (Numbered Heads 

Together) dapat menjadikan pembelajaran Matematika menjadi proses 

belajar yang lebih bermakna. 

2. Manfaat Bagi Guru 

a. Sebagai bahan pertimbangan dalam memilih model pembelajaran 

Matematika di Sekolah Dasar 

b. Dapat meningkatkan pemahaman guru tentang model pembelajaran NHT 

(Numbered Heads Together) khususnya pada pembelajaran matematika 

materi Bilangan Romawi. 

c. Dapat meningkatkan keterampilan guru dalam memgelolah  kelas dengan 

menggunakan model pembelajaran NHT (Numbered Heads Together). 

d. Dapat mengembangkan  kemampuan dan keterampilan guru dalam 

menghadapi permasalahan dalam proses pembelajaran di kelas atau di 

sekolahnya sendiri. 
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3. Manfaat Bagi Sekolah 

a. Meningkatkan kepercayan masyarakat terhadap kredibilitas sekolah, 

sehingga mereka antusias mendaftarkan anaknya ke sekolah tersebut. 

b. Menciptakan sekolah sebagai pusat pembelajaran yang menyenangkan dan 

ilmu pengetahuan bagi peserta didik. 

c. Upaya perbaikan sekolah untuk mendukung peningkatan mutu pendidikan. 

E. Kerangka Pemikiran 

Belajar adalah proses perubahan perilaku berkat pengalaman dan latihan. 

Artinya, Tujuan kegiatan adalah perubahan tingkah laku, baik yang menyangkut 

pengetahuan, keterampialn maupun sikap, bahkan meliputi segenap aspek 

organism atau pribadi. Kegiatan belajar mengajar seperti mengorganisasi 

pengalaman belajar, mengolah kegiatan belajar mengajar, menilai proses, dan 

hasil belajar, kesemuanya termasuk dalam cakupan tanggung jawab guru. 

Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku karena interaksi individu 

dengan lingkungan dan pengalaman. Dalam arti luas pembelajaran adalah suatu 

proses atau kegiatan yang sistematik dan sistemik, yang bersifat interaktif dan 

komunikatif antara pendidik (guru) dengan peserta didik, sumber belajar dan 

lingkungan untuk menciptakan suatu kondidsi yang memungkinkan terjadinya 

tindakan belajar peserta didik, baiak di kelas maupun di luar kelas, dihadiri guru 

secara fisik atau tidak, untuk mencapai kompetensi yang telah ditentukan  (Arifin, 

2009 : 10) 

Model pembelajaran dapat dimaknai sebagai perangkat rencana atau pola 

yang dapat digunakan untuk merancang bahan-bahan pembelajaran serta 
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membimbing aktifitas pembelajaran dikelas atau tempat lain yang melaksanakan 

aktivitas-aktivitas pembelajaran (Aunurrohman, 2009 : 146) 

Cooperative learning adalah suatu model pembelajaran yang saat ini banyak 

digunakan untuk mewujudkan kegiatan belajar mengajar yang berpusat pada 

siswa, terutama untuk mengatasi permasalahan yang  ditemukan guru dalam 

mengaktifkan siswa, yang tidak dapat bekerja sama dengan orang lain, siswa yang 

agresif dan tidak peduli pada yang lain. Model pembelajaran ini telah terbukti 

dapat digunakan dalam berbagai mata pelajaran dan berbagai usia. 

Istilah Cooperatife learning dalam pengertian Bahasa Indonesia dikenal 

dengan nama pembelajaran Kooperatif. Menurut Johnson dan Johnson  (dalam 

Isjoni, 1994 : 17) Cooperatife learning adalah mengelompokan siswa dalam kelas 

kedalam kelompok kecil agar siswa dapat bekerja sama dengan kemampauan 

maksimal yang mereka miliki dan mempelajari satu sama lain dalam kelompok 

tersebut. 

Pembelajaran Numbered Heads Together merupakan salah satu tipe dari 

model pembelajaran  kooperatif lerning. Pembelajaran dengan menggunakan 

metode Numbered Heads Together diawali dengan Numbering. Guru membagi 

kelas menjadi kelompok-kelompok kecil. Jumlah kelompok sebaiknya 

mempertimbangkan jumlah konsep yang dipelajari. Jika jumlah peserta didik 

dalam suatu keas terdiri dari 40 orang dan terbagi menjadi 5 kelompok 

berdasarkan jumlah konsep yang dipelajari, maka tiap kelompok terdiri  8 orang. 

Tiap-tiap orang dalam tiap-toap kelompok diberi nomor 1-8. 
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Setelah kelompok terbentuk guru mengajukan beberapa pertanyaan yang 

harus dijawab oleh tiap-tiap kelompok. Berikan kesempatan pada tiap-tiap 

kelompok  menemukan jawaban. Pada kesempatan ini tiap-tiap kelompok 

menyatukan kepalanya “Heads Together” berdiskusi memikirkan jawaban atas 

pertanyaan dari guru. 

Langkah berikutnya adalah guru memanggil peserta didik yang memiliki 

nomor yang sama dari tiap-tiap kelompok. Mereka diberi kesempatan memberi 

jawaban atas pertanyaan yang telah diterimanya dari guru. Halitu dilakukan terus 

hingga peserta didik dengan nomor yang sama dari masing-masing kelompok 

mendapat giliran memaparkan jawaban  atas pertanyan guru. Berdasarkan 

jawaban-jawaban itu guru dapat mengembangkan diskusi lebih mendalam, 

sehingga peserta didik dapat menemukan jawaban pertanyaan itu sebagai 

pengetahuan yang utuh. 

Secara grafis pemikiran  yang dilakukan oleh peneliti dapat digambarkan 

dengan bentuk diagram sebagai berikut 
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Gambar I 

Diagram kerangka berfikir 

Pada kondisi awal penelitian di kelas IV peneliti tidak mengunakan model 

pembelajaran Numbered Heads Together  untuk melihat prestasi belajar siswa, 

tapi hasilnya pada saat tidak menggunakan model pembelajaran Numbered Heads 

Together  prestasi belajar sisswa ternyata tidak memenuhi KKM. 

Kondisi  Awal 

Guru belum 

menggunakan 

model pembelajara 

NHT (Numbered 

Heads Together) 

Prestasi belajar  

matematika siswa 

kelas  kelas IV 

masih rendah 

Siklus I 

Melaksanakan 

pembelajaran dengan 

menggunakan model  

pembelajaran  NHT 

Siklus II & III 

Melaksanakan 

pembelajaran dengan 

menggunakan model  

pembelajaran  NHT 

 

Tindakan yang 

dilakukan 

Guru menggunakan 

model  

pembelajaran NHT 

Hipotesis 

Melalui  model 

pembelajaran NHT 

(Numbered Heads 

Together) pada mata 

pelajaran matematika 

dapat meningkatkan 

prestasi belajar siswa. 

Dugan bahwa 

pembelajaran dengan 

menggunakan model  

pembelajaran NHT 

dapat meningkatkan 

prestasi belajar siswa  

pada pelajaran 

matematika 

Kondisi akhir 

yang diharapkan 
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Tindakan selanjutnya yang dilakukan peneliti agar prestasi belajar siswa tidak 

rendah yaitu dengan menggunakan model pembelajaran Numbered Heads 

Together  dengan tiga siklus dan dalam tiap siklus diharapkan mengalami 

peningkatan pada prestasi belajar siswa dalam Mata Pelajaran Matematika. 

F. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan latar belakang dan landasan teori di atas maka hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai berikut: “ Jika 

pembelajaran bilangan Romawi di kelas IV SD menggunakan model NHT 

(Numbered Heads Together) maka akan meningkatkan prestasi belajar siswa 

menjadi meningkat.” 
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